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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Ad-Dimyati, figh Muamalah adalah aktifitas untuk
menghasilkan duniawi, supaya menjadi sebab suksesnya masalah ukhrowi.
Sedang menurut Muhammad Yusuf Musa, figh muamalah adalah peraturan-
peraturan Allah SWT yang diikuti dan ditaati dalam hidup bermasyarakat
untuk menjaga kepentingan manusia.*

Manusia sebagai makhluk dalam memenuhi kebutuhannya memerlukan
orang lain karena manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan Allah SWT.
Oleh karena itu manusia sering kali melakukan interaksi dengan manusia
lainnya dalam transaksi-transaksi yang tanpa diduga melenceng dari ajaran
agama Islam. Muamalah adalah salah satu bagian dari hukum Islam yang
mengatur beberapa hal yang berhubungan secara langsung dengan tata cara
hidup antar manusia dengan kehidupan ekonominya sehari-hari.

Masalah bermuamalah senantiasa terus berkembang, tetapi perlu
sesekali diperhatikan agar perkembangan tersebut tidak menimbulkan
kesulitan-kesulitan hidup pada pihak lain. Salah satu bentuk perwujudan
muamalat yang disyariatkan oleh Allah SWT adalah jual beli, hal ini

ditegaskan dalam firman Allah Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275:2

Suhendi Hendi, Figh Mumalah,(Jakarta:PT. Grafindo Persada, ,2008),1-2.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Penerbit J-Art, 2007), 47.
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Allah telah mensyariatkan jual beli sebagai salah satu jalan kemudahan
bagi hamba-Nya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hukum Islam
mensyariatkan aturan-aturan yang berkaitan dengan hubungan antara individu
untuk  kebutuhan hidupnya, membatasi keinginan-keinginan hingga
memungkinkan manusia memperoleh maksudnya tanpa memberi dampak
negatif kepada orang lain.

Ulama umat Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli, karena hal
ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Dalam kenyataan
kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya,
karena kadang-kadang berada ditangan orang lain. Dengan jalan jual beli, maka
manusia saling tolong-menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif
karena apa yang mereka lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.

Manusia sebagai makhluk individu yang memiliki berbagai keperluan
hidup, telah disediakan oleh Allah SWT beragam benda yang dapat memenuhi
kebutuhannya. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan yang beragam tersebut
tidak mungkin dapat diproduksi sendiri oleh individu yang bersangkutan.
Dengan kata lain, ia harus bekerjasama dengan orang lain. Hal itu dilakukan
tentunya harus didukung oleh suasana yang tentram. Ketentraman akan dapat
dicapai apabila keseimbangan kehidupan di dalam masyarakat tercapai dan

tidak terjadi ketimpangan sosial yang akan bermuara pada kecemburuan sosial.



Namun seiring dengan perkembangan zaman terjadi pula keberagaman
pola dagang dan berbagai faktor yang mendasari baik intern maupun ekstern
menjadikan perilaku dagang berbeda-beda, mulai dari cara pengambilan
keuntungan, pemasaran, kejujuran dalam kualitas barang yang diperdagangkan
dan sebagainya.

Kondisi seperti inilah yang membuat terjadinya persaingan yang ketat
dan menimbulkan pola dagang bermacam-macam. Dengan persaingan tersebut
ada beberapa pihak yang tidak lagi menghiraukan praktik jual beli yang baik
dan benar dan tidak lagi mengetahui hukum jual beli yang ia praktikkan.
Sehingga mereka sering kali merugikan pihak lain karena yang ia pentingkan
hanyalah bagaimana cara menarik perhatian pembeli dan memperoleh
keuntungan yang banyak.

Masyarakat di Desa Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi mayoritas beragama Islam, bahkan termasuk dalam golongan
muslim yang taat beribadah. Akan tetapi, masalah jual beli yang
dipraktikkannya sering kali terjadi perbincangan yang menurut peneliti
menyebabkan salah satu pihak dirugikan baik itu penjual maupun pembeli.
Yang jadi fokus penelitian disini adalah jual beli dengan sistem bayar panen,
yaitu jual beli yang mana penjual memberikan kemudahan kepada pembeli
untuk membayar barang yang dibeli tersebut pada saat panen. Biasanya di desa
Benculuk masyarakatnya mengandalkan ekonomi pada sawahnya, yang mana

masa panen terjadi dua kali dalam satu tahun.



Berangkat dari permasalah di atas, maka peneliti akan meneliti sebuah
masalah yang timbul dari jual beli dengan sistem bayar panen yang bahkan
sering kali terjadi di Desa Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi yakni terkait dengan masalah adanya unsur gharar dan bahkan
sampai riba yang terjadi pada jual beli bayar panen. Karena menurut peneliti
dengan adanya masalah tersebut masih perlu melakukan tinjauan atau
penelitian dari hukum Islam dan pendapat para ulama.

B. Fokus Penelitian
Adapun permasalahan yang timbul dari latar belakang di atas adalah:
1. Apakah akad yang digunakan dalam jual beli dengan sistem bayar panen?
2. Bagaimana gambaran praktik jual beli bayar panen di Desa Benculuk
Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi?
3. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap jual beli dengan sistem bayar
panen?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan jual beli sistem bayar panen.

2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui akad yang digunakan dalam
jual beli.

3. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap jual beli sistem

bayar panen.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Menambahkan pengembangan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan
pembaca, khususnya dalam mengetahui jual beli dengan sistem bayar
panen di Desa Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
keilmuan bagi peneliti khususnya yang berkaitan dengan jual beli. Dan
dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penulis dalam mempraktikkan
ilmu-ilmu pengetehuan yang telah penulis dapatkan selama di 1AIN
Jember tempat penulis belajar, untuk memenuhi tugas akhir serta
sebagai cara untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu (S1).
b. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan
khususnya dibagian skripsi IAIN Jember Fakultas Syariah Jurusan
Hukum Ekonomi Islam Prodi Muamalah, dan dapat dijadikan referensi
atau acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
c. Bagi Masyarakat (Penjual dan Pembeli)
Sebagai upaya untuk memberikan saran dan masukan kepada

masyarakat khususnya Desa Benculuk mengenai jaul beli dengan



sistem bayar panen. Untuk melengkapi dan menambah pengetahuan
masyarakat mengenai hukum jual beli sistem bayar panen sekaligus
menentukan hukum yang sama dengan fenomena yang ada.
E. Definisi Istilah
1. Jual beli (x4l
Artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengan sesuatu
yang lain). Menurut bahasa berasal dari kata (’@3;3\), dalam bahasa arab
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu (¢ 5<) yaitu beli.
Jual beli adalah sesuatu persetujuan dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan pihak yang
lain untuk membayar harga yang dijanjikan.’
2. Bayar Panen
Merupakan sesuatu yang dibayar setelah terjadinya pemanenan.
Misalnya, seseorang membeli almari kepada seorang penjual, penjual
tersebut mengatakan boleh dibayar pada waktu masa panen dengan harga
yang telah ditentukan si penjual.
3. Hukum Islam
Hukum artinya peraturan atau adat yang mengatur secara resmi
dianggap mengikat, yang dilakukan oleh penguasa atau pemerintah.
Hukum adalah undang-undang, peraturan dan sebagainya untuk mengatur
hidup masyarakat. Hukum juga merupakan patokan (kaidah ketentuan)

mengenai peristiwa alam dan sebagainya. Sedangkan hukum Islam adalah

3Soimin Soedharyo. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 356.



peraturan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Quran dan
Hadits.”
F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi atas dua
bagian, yaitu pembahasan teoritis yakni sebagai bahan acuan yang disusun
berdasarkan kajian-kajian teori yang digunakan, dan pembahasan empiris
yaitu sebagai upaya mencari jawaban-jawaban terhadap permasalahan-
permasalahan yang diteliti.

Berdasarkan kedua bagian diatas, maka perlu kiranya penulis paparkan
sistematika dari penulisan skripsi ini:

Bab Pertama: Pendahuluan. Bagian ini merupakan bab permulaan
pembahasan skripsi ini yang terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua: Kajian Kepustakaan. Dalam bab ini mencakup penelitian
terdahulu yang digunakan acuan oleh penulis dan kajian teori yang meliputi
pembahasan tentang jual beli, sistem pembayaran dan hukum Islam.

Bab Ketiga: Metode Penelitian. Bagian ini memaparkan tentang
metode penelitian yang mencakup pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisa data,

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

*Djamali. Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 2003), 11.



Bab Keempat: Penyajian Data dan Analisis. Dalam bab ini berisikan
tentang hasil penelitian yang telah diperoleh. Dan di dalamnya akan dibahas
mengenai latar belakang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan
analisis, serta pembahasan hasil temuan.

Bab Kelima: Penutup. Merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi
kesimpulan hasil penelitian serta saran sebagai sumbangan bahan pemikiran
terhadap pemecahan masalah yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa

lampiran sebagai pendukung di dalam pemenuhan kelengakapan data skripsi.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Studi pustaka perlu dikaji terlebih dahulu untuk menguasai teori yang
relevan dengan topik atau masalah penelitian yang dipakai. Sehubungan
dengan penelitian ini, ada beberapa peneliti yang terlebih dahulu melakukan
penelitian mengenai jual beli menurut hukum Islam, antara lain:
1. Mekanisme jual beli dalam perspektif ekonomi Islam (studi kasus di
Pasar Gebang Kabupaten Jember).

Skripsi yang dlbuat oleh Moch. Gufron, dari STAIN JEMBER 2007
ini memaparkan tentang tata cara jual beli disalah satu pasar tradisional di
Jember, yaitu pasar Gebang. Mekanisme penjualan yang berada di pasar
Gebang mengenai akad apakah sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam
atau belum. Serta tidak menjual barang atau jasa yang dilarang oleh syara’.
Adapun mengenai barang-barang yang dikonsumsi juga terjamin halal oleh
syara’. Dan hasil dari penelitiannya adalah mekanisme pada kegiatan di
pasar tersebut ternyata sudah memenuhi peraturan hukum Islam.

Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitan di atas dengan
penelitian ini adalah lebih terfokuskan terhadap mekanisme kerja pasar
dalam pandangan Islam, sistematika akad yang tidak khusus dan bagaimana
jual beli yang dikategorikan halal oleh syara’. Sementara pada penelitian ini

peneliti tidak memfokuskan pada pasar, tetapi lebih cenderung pada



masyarakat dalam hal jual beli, dan adanya sistem khusus yang dilakukan
pada jual beli ini untuk memperoleh hasil menurut pandangan hukum Islam.
. Analisis Unsur-Unsur Gharar Dalam Transaksi Jual Beli Bayar Panen
Dalam Tinjauan Hukum Islam.

Peneliti Ratna yang merupakan lulusan sarjana dari STAIN Parepare
Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan ini membahas tentang adanya
unsur-unsur haram yang terdapat dalam jual beli sistem bayar panen, yaitu
gharar. Adapun pemaparan dari hukum Islam yang telah dideskripsikan
oleh peneliti adalah tergantung pada akad masing-masing. Seperti dengan
menggunakan DP (Down Payment) pada awal transaksi, dengan
penangguhan pembayaran, dengan sistem kredit, dan lain sebagainya.

Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian di atas dengan
penelitian ini yaitu adanya unsur gharar pada jual beli bayar panen menurut
tinjauan hukum Islam, guna untuk memecahkan masalah yang timbul
karena adanya unsur yang diharamkan pada jual beli maka peneliti mencari
pemecahan masalah menurut hukum Islam. Sementara pada penelitian ini,
peneliti tidak hanya fokus pada unsur gharar tetapi pada sistem akad jual

beli tersebut ada yang melanggar hukum Islam atau tidak.



B. Kajian Teori

1. Jual Beli

a. Pengertian jual beli

Jual beli (éi\) artinya (menjual, mengganti dan menukar).

Pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain.* Adapum jual beli menurut

terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam mendifinisikan jual

beli, antara lain:

1)

2)

Definisi yang dikemukakan oleh Ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanbaliyah, menurut mereka jual beli adalah saling menukar harta
dengan harta dalam bentuk pemidahan milik dan pemilikan.

Dalam hal ini, mereka menekankan pada kata “milik dan
kepemilikan”, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya
tidak harus dimiliki, seperti sewa-menyewa.

Menurut ulama hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta (benda)
dengan harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang
khusus yang dimaksudkan ulama hanafiyah adalah melalui ijab dan
gabul, atau boleh juga melalui saling memberikan barang dan harga
dari penjual dan pembeli, disamping itu juga barang yang diperjual

belikan harus bermanfaat.?

'Rachmat syafei, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 73.
Noor Harissudin, Figh Muamalah | (Surabaya:Pena Salsabila,2014), 23._



3) Menurut Imam Nawawi, jual beli adalah pertukaran harta dengan
harta untuk kepemilikan.
4) Menurut Ibnu Qudamah, jual beli adalah pertukaran harta dengan
harta untuk saling mejadikan milik.
b. Dasar hukum jual beli
Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan berdasarkan Al-
Qur’an, Sunnah dan [jma’ para ulama. Dilihat dari aspek hukum, jual
beli hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’,
adapun dasar hukum dari Al-Qur’an antara lain:®
1) Surah Al-Bagarah (2)

Al-Qurtubi menjelaskan riba dari segi bahasa ketika ia
menghadapi kata riba pada permulaan Al-Bagarah:275. la
melanjutkan penafsiran dengan menguraikan riba fadl secara panjang
lebar bersama hadits-haditsnya. Ketika berhadapan dengan kata riba
dipertengahan ayat itu juga, ia mengidentifikasikan riba sebagai riba
nasi’ah.*

Menurut Hamka, riba fadl yaitu segala pembayaran yang
dilebihi olen yang membayar lebih banyak dari pada ukuran atau
timbangan barang yang dipertukarkan. Misalnya hutang 10 dibayar

11, hutang satu karung beras dibayar satu setengah karung beras dan

3Syafei, Figh Muamalah, 74.
*Muh. Zuhri, Riba dalam Al-Qur’an dan Masalah Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,1996), 91.



seterusnya. Sebab cara yang demikian itu juga termasuk pemerasan,
tidak lagi pertolongan.®

Selanjutnya menurut Hamka, barang siapa berbuat riba
nasi’ah bersedialah menerima balasan dari Allah dan Rasul.’
Adapun pengertian riba nasi’ah adalah pembayaran lebih yang
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Arti nasi’ah ialah
pertangguhan atau perlambatan. Pemberi hutang senang sekali jika
yang berhutang memperlambat masa pembayaran, supaya bunganya
dapat berlipat. Hutang 100 karena diperlambat menjadi wajib bayar
200. Kalau diperlambat lagi menjadi 300 karena perlambatan. Maka
keuntungan yang didapat oleh si pemberi hutang itu ialah apabila
betambah lama pembayaran, sehingga ia menjadi Ad’afan-

Mudha’afah,yaitu berlipat ganda.”

2) Surah Al-Bagarah (2) ayat 282:%
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Artinya: “Hai orang-orang Yyang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”. (Q.S. Al-
Bagarah: 282)

>Syabirin Harahab, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1984),

60.
®Ibid., 60.

"Harahab, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam., 59.
®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 48.



3) As-Sunnah
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Artinya: “Nabi SAW. Ditanya tentang mata pencaharian yang paling
baik. Beliau menjawab, seseorang bekerja dengan
tangannya dan setiap jual beli yang mabrur,” (HR. Bajjar,
Hakim menshahihkannya dari Rifa’ah ibn Rafi’).’

Maksud mabrur dalam hadits di atas adalah jual beli yang

terhindar dari usaha tipu-menipu dan meruguikan orang lain. *°

4) Tjma’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau
barang milik orang lain yang dlbutuhkannya itu harus diganti dengan
barang lainnya yang sesuai.

Dari ayat-ayat Al-Qur’an, Sunnah dan ijma’ di atas dapat
dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan
mulia. Apabila pelakunya jujur, maka kedudukannya di akhirat nanti
setara dengan para nabi, syuhada, dan shiddiqin.

Jual beli itu sendiri hukumnya mubabh, tapi bisa menjadi wajib

yaitu ketika dalam keadaan terpaksa membutuhkan makanan dan

% Syafei, Figh Muamalah, 75.
% Ibid., 75.



minuman, maka ia wajib membeli apa saja yang dapat
menyelamatkan dirinya dari kebinasaan, dan haram hukumnya
menahan menjual sesuatu yang dapat menyelamtkan seseorang (dari
kebinasaan). Bisa juga menjadi sunnah, seperti ketika seseorang
bersumpah untuk menjual barang yang tidak membahayakan dirinya,
maka ia sunnah menjual untuk menepati sumpahnya. Bisa menjadi
makruh, seperti menjual sesuatu yang makruh diperjual-belikan, bisa
juga menjadi haram, seperti menjual sesuatu yang haram diperjual-

belikan.!

c. Rukun Jual Beli

1)
2)
3)

4)

a)
b)
c)
d)

Menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat, yaitu:
Dua orang yang berakad atau ChaEiaall (penjual dan pembeli).
Shighat (lafal ijab dan gabul).

Barang yang dibeli.

Nilai tukar pengganti barang.

Ada juga yang memaparkan rukun jual beli lainnya, yaitu:
&4 (penjual)
s (pembeli)
4% (ijab dan gabul)

e i (benda atau barang).

1 Abdurrahman al-Jaziri, Terjemah Figh Empat Madzhab bagian Muamalat |1 (Jakarta: Darul
Ulum Press, 2001), 13.



d. Syarat-Syarat Jual Beli
Menurut ulama Syafiiyah ada 22 syarat yang berkaitan dengan
aqid, shighat, dan ma’qud alaih, adalah:*?
1) Syarat Aqid
a) Dewasa atau sadar, yaitu harus baligh dan berakal, menyadari dan
mampu menjaga agama dan hartanya.
b) Tidak ada unsur paksaan atau tanpa hak.
c) Islam.
d) Pembeli bukan musuh
Umat Islam dilarang menjual barang khususnya senjata
kepada musuh yang akan digunakan untuk memerangi dan

menghancurkan kaum muslimin.

2) Syarat Shighat
a) Berhadap-hadapan.
b) Ditujukan pada seluruh badan yang akad.
c) Qabul diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab.
d) Harus menyebutkan barang atau harga.
e) Ketika mengucapkan shighat harus disertai niat (maksud).
f) Pengucapan ijab dan gabul harus sempurna.
g) ljab gabul tidak terpisah.

h) Antara ijab dan gabul tidak terpisah dengan pernyataan lain.

25yafei, Figh Muamalah, 81-83.



i) Tidak berubah lafadz.
j) Bersesuaian antara ijab dan gabul secara sempurna.
k) Tidak dikaitkan dengan sesuatu.

I) Tidak dikaitkan dengan waktu.

3) Syarat Ma’qud alaih

a) Suci

b) Bermanfaat.

c) Dapat diserahkan.

d) Barang milik sendiri atau mejadi wakil orang lain.

e) Jelas atau diketahui oleh kedua belah pihak.

Ulama Hanafiyah menjelaskan adanya empat syarat yang
harus dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu:

1) Syarat terjadinya akad adalah syarat yang harus terpenuhi agar
akad jual beli dipandang sah menurut syara’. Jika persyaratan
tidak dipenuhi, jual beli dinyatakan batal.

2) Syarat pelaksanaan akad
a. Benda yang dimiliki agid (orang yang berakad)

b. Benda tidak terdapat milik orag lain (campuran)

Oleh karena itu tidak boleh menjual barang sewaan atau
barang gadai, sebab barang tersebut buka miliknya sendiri,
kecualikalau diizinkan oleh pemilik sebenarnya, yakni jual beli

yang ditangguhkan (mauquuf).



3) Syarat sah akad jual beli

a) Syarat umum, adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan

bentuk jual beli yag ditetapkan syara’. Diantaranya adalah

syarat-syarat yang telah disebutkan di atas, secara global akad

jual beli harus terhindar dari enam macam aib, yaitu:

(1)
()
(3)
(4)
()
(6)

Ketidakjelasan (jahalah)

Pemaksaan (al-ikrah)

Pembatasan dengan waktu (al-tauqit)
Penipuan (gharaar)

Kemudharatan (dlaraar)

Dan syarat-syarat lain yang merusak akad.

b) Syarat Khusus, adalah syarat-syarat yang hanya ada pada

barang tertentu. Jual beli ini harus memenuhi persyaratan

berikut:

(1) Barang yang diperjual belikan harus dapat dipegang yaitu

pada saat jual beli benda yang harus dipegag sebab

apabila dilepaskan akan rusak atau hilang.

(2) Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual beli amanat.

(3) Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah apabila

barang ada ditempat.

(4) Terpenuhi syarat penerimaan.



(5)Harus seimbang dalam ukuran timbangan apabila dalam
jual beli yang memakai ukuran atau timbangan.

(6) Barang yang diperjual belikan sudah menjadi tanggung
jawab. Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang yang
masih berada ditangan penjual lain.

e. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam jual beli yang sah menurut hukum
dan batal menurut hukum, yaitu dari segi objek yaitu jual beli dan segi
pelaku jual beli. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli
dapat dikemukakan pendapat Imam Taugiyudin bahwa jual beli dibagi
menjadi tiga bentuk, yaitu:*®
1) Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktu melakukan akad
jual beli benda atau barang yang diperjual belikan ada di depan
penjual dan pembeli.
2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifathnya dalam perjanjian, yaitu
seperti jual beli salam (pesanan).
3) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, yaitu jual
beli yang dilarag oleh agama Islam.
Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan tujuan

kehidupan. Disamping itu juga merupakan anjuran yang memiliki

3 Hendi, Figh Mumalah, (Jakarta:PT. Grafindo Persada, ,2008),75-76.



dimensi ibadah.* Allah telah melapangkan kami dan menyediakan
banyak fasilitas, agar manusia dapat mencari sebagian dari rizgi yang
disediakannya bagi keperluan manusia.

Hal itu dapat dibuktikan dengan ungakapan Firman Allah SWT.*
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian di
muka bumi dan kami adakan bagimu di muka bumi (sumber)
penghidupan. amat sedikitlah kamu bersyukur.”(QS. Al-
A’raf:10)
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Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian

dari rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan”. (QS. Al-Mulk: 15)

Berdasarkan ungkapan Al-Qur’an di atas jelas menunjukkan
bahwa harta (kekayaan materi) merupakan bagian yang sangat penting
bagi kehidupan kaum muslimin. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa Islam tidak menjadikan umatya hidup dalam ketertinggalan dan
keterbelakangan ekonomi. Telah menjadi sunnatullah bahwa siapa yang
bekerja, niscaya akan memperoleh hasil usahanya. Sebaliknya siapa

yang malas, niscaya akan rugi dan tidak akan mendapatkan apa-apa.

¥“Moch. Gufron, Mekanisme Jual Beli dalam Perspektif Ekonomi Islam (Jember: STAIN Jember,
2007), 18.
YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 151 dan 563.



Islam memandang harta sebagai urat nadi kehidupan dan salah
satu kebutuhan yang tidak dapat diabaikan oleh manusia sebagai
kelompok maupun perorangan. Islam berpandangan bahwa manusia
adalah makhluk yang memiliki dorongan-dorongan yang merupakan
fitrah dan instink sosial. Diantara instink itu adalah instink ingin
memiliki dan menyukai harta benda. Instik inilah yang mendorong
manusia melakukan usaha untuk memperoleh kekayaan untuk
mempertahankan  hidupnya.’®*  Namun demikian, Islam tidak
menghendaki pemeluknya untuk menjadi mesin ekonomi yang
melahirkan budaya materealisme.

Berdasarkan kepada uraian yang dikemukakan di atas, kegiatan
ekonomi dalam pandangan Islam bertujuan untuk:*’

1) Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana.

2) Memenuhi kebutuhan keluarga.

3) Memenuhi kebutuhan jangka panjang.

4) Meyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan.

5) Memberikan bantuan sosial dalam sumbangan menurut jalan Allah
SWT.

Islam memandang kehidupan sebagai satu kesatuan dan tidak
dapat dipilah-pilah. la memandang kehidupan seseorang sebagai bagian

yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat yang individu-

®1pid., 20
Tpid., 21



individunya saling membutuhkan dan saling melengkapi dalam skema

tata sosial Islam.*®

BIpid., 21-22



f. Gharar
1) Pengertian Gharar

a) Menurut bahasa Arab, makna al-gharar adalah, al-khathr
(pertaruhan). Sehingga Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah
menyatakan, al-gharar adalah yang tidak jelas hasilnya (majhul al-
’aqibah). Sedangkan menurut Syaikh As-Sa’di, al-gharar adalah
al-mukhatharah (pertaruhan) dan al-jahalah (ketidak jelasan).

b) Gharar menurut etimologi adalah bahaya. Gharar menurut bahasa
berarti tipuan yang mengandung kemungkinan besar tidak adanya
kerelaan menerimanya ketika diketahui dan ini termasuk
memakan harta orang lain secara batil. Gharar menurut istilah
figih, mencakup kecurangan (gisy), tipuan (khidaa’) dan
ketidakjelasan pada barang (jihaalah), juga ketidakmampuan
untuk menyerahkan barang."®

2) Hukum jual beli Gharar

Jual beli gharar dilarang dalam Islamberdasarkan al-Qur’an
dan hadins Nabi. Larangan jual beli gharar dalam al-Qur’an
didasarkan kepada ayat-ayat yang melarang memakan harta orang
lain dengan cara batil, sebagimana tersebut dalam firman-Nya dalam

surat Al-Bagarah: 188:%

19 http://daulahislam.com/belajar-islam/jauhilah-gharar.html (23 Oktober 2015)
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 105
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Artinya: “Dan janganlah sebagian kamu memeakan harta sebagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebagian harta orang lain dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu mengetahui”. (Q.S. Al-Bagarah: 188)

Dan dalam firman-Nya dalam surat Al-Maidah: 90%
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. (Q.S. Al-Maidah:90)

Adapun larangan jual beli gharar dalam hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa:
gi e alusadle B ia il I35 610808 o e
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Artinya: "Rasulullah SAW melarang jual beli hashah dan jual beli
gharar”.(HR. Muslim)

Diantara hikmah diharamkannya gharar adalah, karena nampak

adanya pertaruhan dan menimbulkan sikap permusuhan pada orang

2! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 311



yang dirugikan. Yakni bisa menimbulkan kerugian yang besar
kepada pihak lain. Larangan ini juga mengandung maksud untuk
menjaga harta agar tidak hilang dan menghilangkan sikap

permusuhan yang terjadi pada orang akibat jenis jual beli ini.?

3) Bentuk-bentuk gharar dalam jual beli
a) Gharar yang dilarang

(1) Bai’ ataini fii Ba’iah. Rasulullah melarang melakukan dua
kesepakatan dalam satu transaksi (bai’ ataini fii baiah).

(2) Bai” ‘Urban. Bai’ ‘Urban adalah seseorang membeli sebuah
komoditi dan sebagian pembayaran diserahkan kepada penjual
sebagai uang muka (DP). Jika pembeli jadi mengambil
komoditi maka uang pembayaran tersebut termasuk dalam
perhitungan harga. Akan tetapi jika pembeli tidak mengambil
komoditi tersebut maka uang muka tersebut menjadi milik
penjual.

(3) Bai’ Al-Muallag. Bai’ al Muallaq adalah suatu transaksi jual
beli dimana keberlangsungannya tergantung pada transaksi
lainnya yang disyaratkan. Unsur gharar yang terdapat pada jual
beli muallaq adalah ketika kedua belah pihak (penjual dan
pembeli) tidak mengetahui tercapai tidaknya masalah
yangdijadikan ikatan sehingga dapat melangsungkan transaksi

jual beli diantara keduanya, sebagaimana kedua belah pihak

22 http://daulahislam.com/belajar-islam/jauhilah-gharar.html (23 Oktober 2015)
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tidak mengetahui dalam kondisi yang bagaimana transaksi
terlaksana, karena bisa saja transaksi semacam ini terlaksana
ketika keinginan pembeli atau penjual berubah seketika.

b) Gharar dalam objek akad

Dalam hukum perjanjian islam objek akad dimaksudkan
sebagai suatu hak yang karenanya akad dibuat dan berlaku
akibat-akibat hukum akad. Objek akad dapat berupa benda,
manfaat benda, jasa atau pekerjaa, atau suatu yang lain yang
tidak bertentangan dengan syari’ah.

Kedudukan objek akad adalah sangat penting karena ia
termasuk bagian yang harus ada (rukun) dalam hukum
perjanjian Islam. Oleh karena keberadaannya sangat
menentukan sah tidaknya perjanjian yang akan dilakukan, maka
objek akad harus memenuhi syarat-syarat sahnya seperti
terbebas dari unsur-unsur gharar (ketidakjelasan). Ada beberapa
gharar yang dapat terjadi dalam objek akd dan akan
mempengaruhi sah tidaknya suatu perjanjian.

Ketidak jelasan dalam jenis objek akad. Mengetahui jenis
objek akad secara jelas adalah syarat sahnya jual beli. Maka jual
beli yang objeknya tidak diketahui tidak sah hukumnya karena
terdapat gharar yang banyak di dalamnya. Seperti menjual
sesuatu dalam karung yang mana pembeli tidak mengetahui

dengan jelas barang apa yang akan ia beli. Ketidakjelsan dalam



macam obyek akad. Gharar dalam macam obyek akad dapat
menghalangi sahnya jual beli sebagaimana terjadi dalam jenis
objyek akad. Tidak sahnya akan seperti ini karena mengandung
unsur ketidakjelasan dalam obyek. Seperti seorang penjual
berkata,”’saya jual kepada anda binatang dengan harga sekian”
tanpa menjelaskan binatang apa dan yang mana. Ketidakjelasan
dalam sifat dan karakter obyek transaksi.

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama figh
tentang persyaratan dalam menyebutkan sifat-sifat obyek
transaksi dalam jual beli, akan tetapi mayoritas ulama figh
berpendapat untuk mensyaratkannya. Diantara perbedaan itu
adalah:

(a)
azhab Hanafiyah melihat, bahwa jika obyek transaksinya,
baik itu komoditi ataupun uang, maka tidak perlu untuk
mengetahui sifat dan karakterinya. Tetapi jika obyek
transaksinya tidak terlihat oleh penjual dan pembeli, maka
para ulama figh mazhab Hafiyah berselisih pendapat.
Sebagaian masyarakat menjelaskan sifat dan karakter obyek
akad, dan sebagian tidak. Mereka yang tidak mensyariatkan
berpendapat bahwa ketidaktahuan sifat tidak menyebabkan
perselisihan, disamping itu pembeli juga mempunyai hak

khiyar ru’yah. Silang pendapat diatas adalah yang berkaitan

M



dengan komoditi bukan harga. Adapun tentang harga semua
ulama sepakat untuk disebutkan sifat dan karakternya.

(b) S
edang ulama mazhab Maliki mensyaratkan penyebutan sifat
dan karakter baik terhadap komoditi maupun harga. Karena
tidak adanya kejelasan dalam sifat dan karakter komoditi dan
harga adalah merupakan gharar yang dilarang dalam akad.
Begitu juga ulama mazhab Syafi’i mesyaratkan penyebutan
sifat dan karakter komoditi dan mengatakan bahwa jual beli
yang tidak jelas sifat dan karakter komoditinya hukumya
tidak sah kecuali jika pembeli diberi hak untuk melakukan

khiyar ru’yah.

etidakjelasan dalamm ukuran obyek transaksi.

Tidak sah jual beli sesuatu yang kadarnya tidak diketahui baik
kadar komoditinya maupun kadar harga atau uangnya. lllat
(alasan) hukum dilarangnya adalah karena adanya unsur gharar.
Contoh dari transaksi jual beli yang dilarang karena unsur gharar
yang timbul akibat ketidaktahuan dalam kadar dan takaran
obyek transaksi adalah bai’ muzabanah. Yaitu jual beli barter
antara buah yang masih berada di pohon dengan kurma yang

telah dipanen.



d)

etidaktahuan dalam waktu akad.

Jual beli tangguh (kredit), jika tidak dijelaskan waktu
pembayarannya, maka ia termasuk jual beli gharar yang
terlarang. Seperti jual beli habl al-hablah, yaitu jual beli dengan
sistem tangguh bayar hingga seekor unta melahirkan anak dan
anak tersebut melahirkan juga anaknya. Jual beli semacam ini
dikategorikan dalam jual beli gharar yang terlarang karena tidak
ada kejelasan secara kongkrit dalam penentuan panangguhan

pembayaran.

harar Yang Diperbolehkan

Jual beli gharar yang diperbolehkan ada empat macam:
(pertama) jika barang tersebut sebagai pelengkap, atau (kedua)
jika ghararnya sedikit, atau (ketiga) masyarakat memaklumi hal
tersebut karena dianggap sesuatu yang remeh, (keempat) mereka

memang membutuhkan transaksi tersebut.

Imam Nawawi menjelaskan hal tersebut di dalam Syarh

Shahih Muslim (5/144):

“Kadang sebagian gharar diperbolehkan dalam transaksi jual beli,
karena hal itu memang dibutuhkan (masyarakat), seperti
seseorang tidak mengetahui tentang kwalitas pondasi rumah (yang
dibelinya), begitu juga tidak mengetahui kadar air susu pada
kambing yang hamil. Hal — hal seperti ini dibolehkan di dalam
jual beli, karena pondasi (yang tidak tampak) diikutkan
(hitungannya) pada kondisi bangunan rumah yang tampak, dan



memang harus begitu, karena pondasi tersebut memang tidak bisa
dilihat. Begitu juga yang terdapat dalam kandungan kambing dan
susunya. “

Beberapa contoh gharar lain yang diperbolehkan:

1. Menyewakan rumahnya selama sebulan. Ini dibolehkan
walaupun satu bulan kadang 28, 29, 30 bahkan 31 hari.

2. Membeli hewan yang sedang mengandung dengan adanya
kemungkinan yang dikandung hanya seekor atau lebih, jantan
atau betina, kalau lahir sempurna atau cacat.

3. Masuk toilet dengan membayar Rp. 2000,- padahal tidak
diketahui jumlah air yang digunakan.

4. Naik kendaran angkutan umum atau busway dengan
membayar sejumlah uang yang sama, padahal masing-masing

penumpang tujuannya berbeda-beda.

Jual beli dengan gharar semacam ini dibolehkan menurut
kesepakatan para ulama. Berkata Imam Nawawi di dalam al-
Majmu’ Syarhu al-Muhadzab, (9/311):

“Menurut kesepakatan ulama, semua yang disebut di atas
diperbolehkan. Para ulama juga menukil ijma’ tentang
bolehnya menjual barang-barang yang mengandung gharar
vang sedikit.”

Ibnu Qayyim di dalam Zadu al-Ma’ad (5/727) juga
mengatakan:  “Tidak  semua  gharar  menjadi  sebab
pengharaman. Gharar, apabila ringan (sedikit) atau tidak
mungkin dipisah darinya, maka tidak menjadi penghalang
keabsahan akad jual beli.”

2. Sistem Bayar Panen



a. Pengertian

Jual beli bayar panen adalah jual beli yang mana penjual
menawarkan  barang dangangannya kepada pembeli dengan

pembayaran dilakukan ketika musim panen tiba.

Bayar panen merupakan sesuatu yang dibayar setelah terjadinya
pemanenan. Misalnya, seseorang membeli pakaian kepada seorang
penjual, penjual tersebut mengatakan boleh dibayar setelah panen
dengan harga yang telah ditentukan si penjual.?

Adapun barang-barang yang terdapat dalam jual beli bayar

panen adalah seperti perabot rumah tangga, peralatan dapur, pakaian,

kebutuhan sehari-hari dan lain sebagainya.

. Macam-macam Praktik Pembayaran Jual Beli Serta Pandangan

Ulama
1) Jual Beli Dengan Uang Muka
Jual beli dengan uang muka, yaitu pembeli membayarkan
uang kepada penjual atau wakilnya yang jumlahnya lebih sedikit dari
harga yang dibayarkan setelah transaksi jual beli ditetapkan, untuk
meminjam barang dagangan tersebut, agar tidak diambil orang lain.
Dan jika pembeli itu mengambil barang tersebut maka uang muka

itu sudah masuk hitungan harga. Dan jika dia tidak mengambil
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barang tersebut, maka penjual boleh mengambil dan menjadikannya
hak milik.**

Jual beli dengan uang muka ini dibenarkan baik diberi waktu
batasan pembayaran sisa harga yang harus dibayarkan atau tidak
diberikan batasan waktu. Dan yang menunjukkan dibolehkannya jual
beli dengan uang muka ini adalah apa yang dilakukan oleh ‘Umar
bin al-Khaththab RA’. Imam Ahmad pernah berbicara mengenai
uang muka ini: “Tidak ada masalah dengannya.”

Dan dari Ibnu Umar r.a, diaman dia membolehkan hal
tersebut. Sedangkan Said bin al-Musayyab dan lbnu Sirrin
mengatakan: “Tidak ada masalah dengannya.” Dia memakhrukhkan
dikembalikannya barang dagangan yang disertai dengan sesuatu.

Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW,
bahwa beliau melarang jual beli dengan uang muka adalah hadits
dhaif, yang dinilai dhaif oleh Imam Ahmad dan yang lainnya.

Sehingga hadits tersebut tidak dapat dijadikan hujjah.?

2) Jual Beli Dengan Sistem Angsuran

Dalam jual beli sistem bayar panen, juga ada yang melakukan
dengan cara angsuran. Dan cara itu diperbolehkan oleh para ulama
besar bagi seseorang menjual makanan atau yang lainnya secara
tidak tunai dengan batas waktu tertentu, meskipun dia menaikkan

harganya dari harga waktu menjualnya sampai batas waktu tertentu.

?*Ulama-Ulama Besar Terkemuka, Fatwa-Fatwa Jual Beli (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004),

130.
B|pid., 130



Bagi orang yang berhutang untuk segera melunasi hutangnya saat

jatuh tempo. Hal itu berdasarkan pada firman Allah SWT:*®

A0 s and o8y L;ﬂ\ 35l Uy K035 Gl Bt

Artiya: “Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain. Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya.” (QS. Al-Bagarah: 283).%

3) Membeli Barang Dengan Pembayaran Sampai Batas Waktu
Tertentu

Dan apabila seseorang membeli barang darinya (penjual)

dengan pembayaran dibelakang sampai batas waktu tertentu, dimana

si pembeli akan membayar angsuran kepadanya (penjual) sesuai

dengan kesepakatan pada saat akad, dengan batas waktu yang jelas

dan nilai angsuran yang jelas pula, maka tidak ada masalah dengan

hal tersebut. Sebab, jual beli dengan pembayaran memakai batas

waktu tertentu adalah boleh dalam syaria’at. Hal itu didasarkan pada

firman Allah SWT:

}}A.a/ 27
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana
Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis.
Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang,

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 147-148.
“’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 49.



atauzgewa menyewa dan sebagainya. (QS. Al-Bagarah:
282)

Dan juga didasarkan pada yang ditegaskan dari Nabi SAW.
Bahwa beliau pernah membeli dengan pembayaran menggunakan
batas waktu tertentu.”
3. Hukum Islam
a. Pengertian
Kata Islam berarti kepatuhan atau penyerahan diri. Bagi seorang
muslim yang melaksanakan kepatuhan atau penyerahan diri kepada
Allah SWT. itu tidak semata-mata memohon perlindungan supaya
diterima dirinya oleh Allah SWT, melainkan mematuhi dan mentaati
segala kehendak Allah. Segala kehendak Allah SWT yang wajib
dipatuhi itu merupakan keseluruhan perintah-Nya. Dan setiap perintah
itu dinamakan “Hukm” yang lazim di dalam bahasa Indonesia
dinamakan ketentuan, keputusan, undang-undang, atau peraturan.
Hukum islam berarti keseluruhan ketentuan perintah Allah yang
wajib diturut (ditaati) oleh seorang muslim.** Hukum Islam adalah
hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian agama Islam.
b. Prinsip-prinsip dan Tujuan Hukum Islam (Dalam Muamalah)
Secara garis besar prinsip-prinsip hukum Islam harus dijadikan
pedoman dalam melaksanakan muamalah. Adapun prinsip-prinsip

hukum Islam menurut Ahmad Azhar Basyir adalah sebagai berikut:**

%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
»Ulama-Ulama Besar Terkemuka, Fatwa-Fatwa Jual Beli, 154
%0 Abdul Djamali, Hukum Islam (Bandung: Mandar Maju, 2002), 11.



1) Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah kecuali ada
nash yang mengharamkannya.

2) Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung
unsur-unsur paksaan.

3) Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindarkan mudarat dalam hidup masyarakat.

4) Muamalah dilaksanakan dengan memenuhi nilai keadilan,
menghilangkan unsur-unsur penganiayaan dan pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.

Sedangkan tujuan dari hukum Islam termasuk dalam
muamalah adalah kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat
kelak, dengan jalan mengambil (segala) yang bermanfaat dan
mencegah atau menolak yang mudarat. Tujuan  hukum Islam
tersebut dapat dilihat dari dua segi yakni (1) segi pembuat hukum
Islam yaitu Allah dan Rasul-Nya dan (2) segi manusia yang menjadi
pelaku dan pelaksana hukum Islam itu.

c. Sumber-Sumber Hukum Islam (Dalam Istinbath Hukum

Muamalah)

Sumber-sumber dalam hukum Islam, yaitu:*?

1) Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam, isinya berupa

kumpulan wahyu Allah yang diterima oleh Nabi Muhammad

31 Syamsul Ma’arif, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Uang Muka dalam Sewa Menyewa di
Famous Transportation Yogyakarta”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009), 8-9.
Djamali, Hukum Islam, 67-71.



Rasul Allah melalui perantara malaikat Jibril. Sebagai asas dan
sumber hukum Islam yang utama dan pertama, Qur’an
diturunkan Allah untuk menjadi petunjuk dan pengajaran bagi
seluruh umat manusia.
2) Sunnah

Sunnah adalah cara-cara hidup Nabi Muhammad sehari-
hari. Dan cara-cara hidup ini menyangkut mengenai perkataan
sebagai ucapannya (sunnah al-gaul disebut juga sunnah al-
gauliyah), perbuatannya (sunnah al-fi’/i disebut juga sunnah
fi’liyah) dan keadaan diam (sunnah as sukut disebut juga sunnah
tagririyah) nabi.

Dalam Al-qur’an Surat Al-Hasyr ayat 7 telah dijelaskan

bahwa:

i ),A/ }\,
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Artinya: “...apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka
tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” (Q.S.
Al-Hasyr: 7)

.‘om

P

3) Qiyas
Menurut logika, qiyas berarti mengambil suatu
kesimpulan khusus dari dua kesimpulan umum sebelumnya
(syllogism). Sedangkan menurut hukum Islam, giyas artinya

menetapkan suatu hukum dari masalah baru yang belum pernah

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 546.



disebutkan hukumnya dengan memperhatikan masalah lama
yang sudah ada hukumnya yang mempunyai kesamaan pada
segi alasan dari masalah baru itu.
4) Metode Istinbath
Secara garis besar terdapat tiga macam metode istinbath,
yaitu:**

a) Istinbath Bayani adalah pola hukum yang bertumpu pada
kaidah kebahasaan. Sebagaimana terlihat secara jelas sumber
Hukum Islam, yakni al-Qur’an dan Hadits tertuang dalam
bahasa Arab, maka untuk dapat menggali hukum-hukum
yang dikandungnya, seorang mujtahid harus memahaminya
secara konprehensif.

b) Istinbath Ta 'lili, yaitu metode istinbath yang bertumpu pada
‘illah disyari’atkannya suatu ketentuan hukum. Adapun
menurut Muhammad Salam Madkur ¢ ’/ili ini memiliki dua
metode, yaitu:®
(1) Qiyas oleh para ulama wusul figh didefinisikan

sebagaipenerapan hukum-hukum (hukm) kasus asal
kepada kasus baru (far’) dimana hukum tidak memberi
komentar karena berlakunya ‘illah (kausa) yang sama
bagi keduanya. Dari definisi tersebut dapat kita lihat

bahwa dalam melakukan giyas terdapat empat hal yang

% Muhammad, Faisol. Metode Istinbath Hukum. (STAIN Jember Press: 2013), 15.
35 1hi
Ibid., 65.



harus dipenuhi yaitu asl (kasus asal) yang ketentuan
hukumnya telah ditentukan dalam nash, far’ (kasus baru)
yang menjadi sasaran penerapan ketentuan asl, hukm
(hukum) kasus asal yang akan diperluas kepada kasus
baru, dan illah (kausa) yang merupakan sifat yang
dijadikan dasar untuk menentukan hukum kasus asal
yang dijadikan dasar untuk menentukan hukum asal dan
ditemukan sama dengan kasus baru.

(2) Istihsan artinya memandang baik sesuatu, dan menurut
istilah adalah berpalingnya seorang mujtahid dari
tuntutan giyas jail dan giyas khafi atau dari hukum kulli
kepada hAukum istisna’i karena ada dalil yang
menghendaki hal tersebut. Adapun contoh dari metode
istinbath ta’lili metode istihsan adalah sahnya akad
salam. Sebagaimana diketahui bahwa syari’ melarang
akad terhadap benda yang tidak ada (ma’dum), tapi
syari’ memberikan keringanan (rukhshah) kepada akad
salam (pesanan). Segi istihsan adalah kebutuhan manusia
(hajah) dan kebiasaan mereka (“urf).*

¢) Istinbath Istislahi, yaitu metode yang dilakukan dengan
menerapkan kaidah-kaidah umum karena tidak adanya dalil-

dalil khusus mengenai suatu persoalan baik dari al-Qur’an

% 1bid., 72.



maupun Hadits dengan medasarkan pada kaidah maslahah
mursalah.

Adapun Maslahah mursalah oleh para ulama
didefinisikan sebagai maslahah yang tidak ditetapkan dalam
nash yang secara khusus menyatakan penerimaan atau
penolakan, atau arti lain kemaslahatan yang tidak ada
ketetapannya atau pembatalannya secara khusus dari nash.
Maslahah mursalah yang menjadi tujuan penetapan hukum
ini dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu: Daruriyat

(primer), Hajiyat (sekunder), dan Tahsiniyat (tersier).

d. Kaidah-kaidah Yang Terkait (Dalam Muamalah)
Adapun kaidah-kaidah yang menerangkan tentang muamalah

di antaranya adalah sebagai berikut:

8 @ ' //
as o5 &I

Artinya: suatu kebiasaan dapat dijadikan patokan hukum. Kebiasaan
dalam istilah hukum serig disebut ‘ur7atau adat.*’

Qaidah ini diambil dari sumber Hadits yang diriwayatkan

oleh Imam Ahmad, Al-Bajjar, dan Ibnu Mas’ud:

FEPEP . NEEA SRS LA S W & Y (R
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Artinya: “Apa yang dipandang baik oleh orang Islam, maka menurut
Allah pun digolongkan sebagai perkara yang baik”.

%" Rachmat Syafe’i, lmu Ushul Figh, Cet. Ke4 (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 291-293.



(HR. Ahmad, Bazar, Thabrani dalam Kitab Al-Kabiir dari
Ibnu Mas’ud).*®

e. AL- ‘urf (Tradisi)
1) Pengertian
Al-"urf (<_all) secara etimologi berarti “yang baik”. Para
ulama ushul figh membedakan antara adat dengan al-’urf dalam
membahas kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk

menetapkan hukum syara’.*® Adat didefinisikan dengan:

SEWES 0 P (PN

Artinya: “Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa
adanya hubungan rasional”

Definisi ini menunjukkan bahwa apabila suatu perbuatan
dilakukan secara berulang-ulang menurut hukum akal, tidak
mecakup persoalan yang amat luas, yang menyangkut
permasalahan pribadi, seperti kebiasaan seseorang dalam tidur,
makan, dan mengkonsumsi jenis makanan tertentu, atau
permasalahan yang menyangkut orang banyak, yaitu sesuatu yang
berkaitan dengan hasil pemikiran yang baik dan yang buruk.

Adat juga bisa muncul dari sebab alami, seperti cepatnya
seorang anak menjadi baligh di daerah tropis atau cepatnya

tanaman berubah di daerah tropis, dan untuk daerah dingin terjadi

%8 Moh. Bisri, Adib.Terjemah Al-Faraidul Bahiyyah.( Rembang: Menara Kudus, 1997), 25.
%Nasrun Haroen, Ushul Figh 1. (Jakarta: Logos Wacana, 2001), 137



kelambatan seseorang menjadi baligh dan kelambatan tanaman
berbuah. Di samping itu, adat juga bisa muncul dari hawa nafsu
dan kerusakan akhlaq, seperti korupsi, sebagaimana juga adat bisa
muncul dari kasus-kasus tertentu, seperti perubahan budaya suatu
daerah disebabkan pengaruh budaya asing.*°

Adapun menurut para ahli pengertian tradisi secara garis
besar adalah suatu budaya dan adat istiadat yang diwariskan dari
satu generasi ke generasi dan diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.** Tradisi yang dimiliki masyarakat bertujuan agar
membuat hidup manusia kaya akan budaya dan nilai-nilai
bersejarah. Selain itu, tradisi juga akan menciptakan kehidupan
yang harmonis. Namun, hal tersebut akan terwujud hanya apabila
manusia menghargai, menghormati, dan menjalankan suatu tradisi
secara baik dan benar serta sesuai aturan.

Dalam paparan lain dijelaskan definisi Al-’urf adalah sesuatu
yang telah dikenal orang banyak dan telah menjadi tradisi mereka,
baik berupa perkataan, perbuatan, dan keadaan. Al-"urf yang
bersifat perbuatan adalah seperti saling pegertian manusia terhadap
jual beli dengan cara saling memberikan tanpa ada shighat
lafdziyah (ungkapan melalui perkataan). Sedangkan al-’urf yang

bersifat pemuthlakan lafadz “Al-walad” terhadap anak laki-laki,

“*Haroen, Ushul Figh 1, 138.
“http://www.duniapelajar.com/2014/08/17/pengertian-tradisi-menurut-para-ahli/ (23 Maret 2015)



http://www.duniapelajar.com/2014/08/17/pengertian-tradisi-menurut-para-ahli/

bukan anak perempuan, dan saling pengertian mereka untuk tidak
memutlakkan lafadz “Al-lahm” (daging) terhadap ikan.*?

Adapun Al-"urf menurut ulama ushul figh adalah:

007 0% o 0% oa0X A7
J=33) J$ 3 p3dsemesle

Artinya: “Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan atau
perbuatan”.

Yang dibahas para ulama ushul figh, dalam kaitannya dengan
salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara’ adalah al-’urf,
bukan adat.

2) Macam-Macam Al-"urf
Menurut Para ulama ushul figh, al-"urf terbagi atas: al- "urf al-
lafzhi (kebiasaan yang menyangkut ungkapan) dan al-’urf al-

‘amali (kebiasaan yang berbemtuk perbuatan). +*

a) Al-"urf al-lafzhi( 28} —,»ll) adalah kebiasaan masyarakat
dalam mempergunakan lafal/ungkapan tertentu dalam
mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah
yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
Misalnya ungkapan “daging” yang berarti daging sapi, padahal
kata-kata “daging” mencakup seluruh daging yang ada.

b) Al-"urf al-‘amali (Ssx) <s,2) dalah kebiasaan masyarakat
yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau bermu’amalah

keperdataan. Yang dimaksud perbuatan biasa adalah perbuatan

*2Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figh. (Semarang: Diana Utama, 1994), 123.
**Haroen, Ushul Figh I, 139.



masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak
terkait dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan llbur
kerja pada hari-hari tertentu dalam satu minggu, kebiasaan
masyarakat tertentu memakan makanan khusus atau meminum
minuman tertentu dan kebiasaan masyarakat dalam memakai
pakaian tertentu dalam acara khusus.

Adapun yang berkaitan dengan mu’amalah perdata adalah
kebiasaan masyarakat dalam melakukan akad/transaksi dengan
cara tertentu. Misal, kebiasaan masyarakat dalam berjual beli
dengan barang-barang yang dibeli itu diantarkan ke rumah
pembeli oleh penjualnya. Apabila barang yang dibeli itu berat dan
besar, seperti lemari es dan peralatan rumah tangga lainnya

dengan tanpa dibebani biaya tambahan.

3) Syarat-syarat Al-"urf

Para ulama ushul figh menyatakan bahwa suatu ‘urf baru
dijadikan sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara’
apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:**

a) ‘Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang
bersifat perbuatan dan ucapan), berlaku secara umum. Artinya,
‘urf itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas

masyarakat tersebut.

“Ibid., 143-144



b) ‘Urf itu telah memasyarkat ketika persoalan yang akan
ditetapkan hukumnya itu muncul. Artinya, ‘urf yang akan
dijadikan sandaran hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus
yang akan ditetapkan hukumnya.

c) ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara
jelas dalam suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi
apabila kedua belah pihak telah menetukan secara jelas hal-hal
yang harus dilakukan, seperti dalam membeli lemari es,
disepakati oleh pembeli dan penjual secara jelas bahwa lemari es
itu dibawa sendiri oleh pembeli ke rumahnya. Meskipun ada
ketentuan dari penjual bahwa akan diantar ke rumah pembeli
akan tetapi karena dalam akad secara jelas berbalik dari
ketentuan, maka ‘urf" itu tidak berlaku lagi.

d) ‘Urf tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan
hukum yang dikandung nash itu tidak diterapkan. ‘urf seperti ini
tidak dapat dijadikan dalil syara’, karena kehujjahannya bisa
diterima apabila tidak ada nash yang mengandung hukum
permasalahan yang dihadapi.

4) Hukum ‘Urf
Adapun hukum urf ada dua:
a) ‘Urf yang shahih, maka ia wajib dipelihara dalam
pembentukan hukum dan dalam peradilan. Seorang mujtahid

haruslah  memperhatikan tradisi dalam pembentukan



hukumnya. Seorang hakim juga harus memperhatikan dalam
peradilannya.

b) ‘Urf yang fasid (rusak), maka ia tidak wajib diperhatikan
karena memperhatikannya berarti bertentangan dengan dalil
dan syara’, atau membatalkan hukum syara’. Seperti contoh,
jika akad atau terjadinya sesuatu dalam kondisi darurat yang
awalnya tidak diperbolehkan, maka ia menjadi diperbolehkan.
Karena sesungguhnya darurat memperbolehkan hal-hal yang
terlarang. Akan tetapi, apabila suatu hal terlarang tidak
termasuk kondisi darurat dan tidak pula termasuk kebutuhan,
maka ia diputuskan kebatalannya dan tidak diakui adanya ‘urf

itu.®

** Khallaf, llmu Ushul Figh, 124-126.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena
pada penelitian ini masih perlu pemecahan masalah yang belum diketahui
oleh masyarakat dalam hukum Islam.

Sedangkan jenis penelitiannya adalah studi penelitian lapangan yaitu
pada kegiatan jual beli yang ada di Desa Benculuk Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi. Sedangkan alasan penggunaan pendekatan kualitatif
deskriftif karena peneliti ingin mendeskripsikan pandangan Hukum Islam
terhadap praktik jual beli dengan sistem bayar panen.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Benculuk Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena satu-
satunya tempat yang peneliti ketahui tentang adanya transaksi jual beli
dengan sistem bayar panen.

C. Subyek Penelitian

Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan dengan memilih informan yang dianggap paling tahu tentang
apa yang kita harapkan atau mungkin sebagai sumber utama sehingga akan

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
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Adapun subjek penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah :
a. Penjual
b. Pembeli
c. Tokoh masyarakat
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan
yang sesuai dengan data yang bersifat teknik sebagai berikut:
1. Wawancara/lnterview

Wawancara pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti kepada
obyek yang menjadi sasaran, yaitu kepada penjual dan pembeli. Teknik
yang digunakan adalah wawancara yang terstruktur dengan melalui tanya
jawab secara langsung serta pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang.
Hasil dari wawancara ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang dlbuat oleh
penulis sudah terjawab semua. Sehinggan penulis bisa mengembangkan
hasil wawancara tersebut serta membantu terselesaikannya skripsi ini.

Dan juga menggunakan metode wawancara bentuk “‘semi
structured”. Dalam hal ini pewawancara (interviewer) menanyakan
sejumlah pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu
diperdalam dengan menggali keterangan lebih lanjut. Dengan demikian
jawaban yang diperoleh meliputi semua variabel, dengan keterangan yang

lengkap dan mendalam.! Yang akan diwawancarai diantaranya penjual dan

Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik, 227.



pembeli. Data yang ingin diperoleh peneliti dari teknik ini diantaranya

yaitu:

a. Penjual, tentang asal mula adanya jual beli menggunakan sistema bayar
panen, gambaran pelaksanaan jual beli, barang yang dijual, persyaratan
jual beli dan lain sebagainya.

b. Sebagian pembeli, tentang alasan mengambil atau melakukan transaksi
jual beli dengan sistem bayar panen.

2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan
pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki.> Dalam hal ini peneliti menggunakan
observasi non partisipatif, dimana peneliti hanya mengamati objek
penelitian tanpa ikut terlibat dalam kegiatan. Yang akan diobservasi yaitu
pelaksanaan jual beli dengan sistem bayar panen, mulai dari transaksi,
akad sampai persetujuan dari kedua belah pihak (Pejual dan Pembeli).

Metode ini digunakan guna mendapatkan informasi dari wawancara

tentang jual beli dengan sistem bayar panen dalam perspektif hukum Islam

(Studi Terhadap Tradisi di Desa Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten

Banyuwangi).

2Suharsimi. Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik (Jakarta :PT. Rineka
Cipta,2006), 128.



3. Dokumentasi
Studi dokumen merupakan pelengkap dari peggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.> Data yang ingin
diperoleh peneliti dari teknik ini diantaranya yaitu:
a. Data dari Desa, tentang letak Geografis dan kondisi Demografis Desa
Benculuk.
b. Beberapa foto kegiatan jual beli dan foto-foto saat wawancara.
E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis model Miles and Huberman. Miles and Huberman (1984),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah dalam analisis data antara
lain:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan semakin lama akan semakin
banyak sehingga data semakin kompleks dan rumit, oleh karena itu
peneliti harus mereduksi data (merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting). Data yang sudah direduksi akan

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 240.



lebih memudahkan peneliti untuk memperoleh gambaran di lapangan dan
memudahkan peneliti mengumpulkan data berikutnya.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam penelitan ini saya menyajikan datanya dalam bentuk
deskriptif atau uraian singkat.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan atau verifikasi hanyalah sebagian dari suatu
kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan
validitasnya.
F. Keabsahan Data
Triagulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik dan sumber data yang telah ada. Tujuan
penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari kebenaran, tetapi
lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia sekitarnya. Adapun teknik
triangulasi yang digunakan yaitu teknik triangulasi dengan sumber.
Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam metode kualitatif.



Hal ini dapat dicapai dengan jalan di antaranya:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi;
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain;
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.*
G. Tahap-tahap Penelitian
Pada dasarnya tahap-tahap penelitian merupakan keseluruhan dari
suatu pemikiran dan penentuan tujuan penelitian tentang hal-hal yang akan
dilakukan yaitu berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Pada kajian
penelitian ini rancangan penelitian yang penulis ajukan meliputi beberapa hal
yang diantaranya:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menentukan lokasi penelitian
b. Menyusun proposal penelitian
c. Mengurus surat izin penelitian

d. Identifikasi masalah.

* Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 331.



2. Tahap Pelaksanaan
a. Mengadakan observasi dengan melibatkan beberapa informan untuk
memperoleh data.
b. Melakukan wawancara kepada informan.
c. Pengolahan data
d. Analisis data
e. Penarikan kesimpulan.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap yang paling akhir dari sebuah penelitian. Pada tahap ini,
peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan dalam
bentuk karya ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Jember.



IAIN JEMBER

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Desa

Desa Benculuk merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Cluring, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur.
Tipografi ketinggian desa ini adalah berupa dataran rendah, dengan
ketinggian 73 meter di atas permukaan air laut. Berdasarkan keadaan
geografis desa, curah hujan rata-rata mencapai 11,25 mm dengan suhu
rata-rata 32° - 37°C.!

Berdasarkan data administrasi pemerintah Desa Benculuk, Desa
Benculuk memiliki luas wilayah 1.051 hektar. Desa Benculuk terdiri atas
enam dusun, yaitu Dusun Krajan, Dusun Purwosari, Dusun Kebonsari
Dusun Kemloso, Dusun Rejosari, dan Dusun Pancursari, serta dibantu
dengan 98 RT dan 20 RW. Sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian dalam pertanian, terutama pada perkebunan dan petani ladang
atau tegalan.

Jarak tempuh Desa Benculuk ke Ibu kota Kecamatan Cluring yaitu
sekitar 2 kilometer. Sedang jarak ke Ibu kota Kabupaten Banyuwangi
adalah sekitar 32 kilometer. Secara administratif, Desa Benculuk dibatasi

oleh wilayah desa-desa tetangga, yaitu:

! http://kekunaan.blogspot.com/2014/02/sejarah-singkat-desa-benculuk.html?m=1 . (Benculuk, 02
Juli 2015)
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http://kekunaan.blogspot.com/2014/02/sejarah-singkat-desa-benculuk.html?m=l%20.%20(Benculuk

a. Di sebelah utara berbatasan dengan Desa Sraten.
b. Di sebelah barat berbatasan dengan Desa Cluring dan Desa
Tamanagung.
c. Di sisi selatan berbatasan dengan Desa Tampo dan Desa Kaliploso.
d. Sedangkan di sisi timur berbatasan dengan Desa Tapanrejo Kecamatan
Muncar.
Disamping itu Desa Benculuk termasuk daerah yang dilalui jalur
penghubung antar kota, yaitu Jember-Banyuwangi.?
B. Penyajian Data Dan Analisis
1. Penyajian Data
a. Gambaran Pelaksanaan Jual Beli dengan Sistem Bayar Panen di
Desa Benculuk
Sejarah awal adanya jual beli dengan sistem bayar panen di Desa
Benculuk adalah masalah ekonomi masyarakat yang menengah ke
bawah. Tetapi mereka membutuhkan banyak kebutuhan yang mungkin
belum cukup dan bisa dikatakan kurang jika semuanya dituruti. Maka
dari itu ada penjual yang mulai memikirkan cara untuk memecahkan
masalah tersebut. Dan kemudian munculah ide dengan traksaksi ‘jual
beli dengan sistem bayar panen” (yarnen; jawa). Masyarakat merasa

lebih terbantu dengan adanya sistem ini. Karena bisa memenuhi

2 http://profildesabenculuk.blogspot.com/2011/06/blog-post.html. (Benculuk, 02 Juli 2015)



kebutuhannya dengan tidak mengeluarkan uang dalam jumlah banyak
secara langsung.®

Kegiatan jual beli yang muncul pada dewasa ini tidak semuanya
berlandaskan pada syariah Islam. Mereka tidak memandang hal yang ia
lakukan itu salah atau benar. Kebanyakan tujuan utama dalam jual beli
adalah untung yang ia dapatkan.

Berdasarkan hasil interview kepada penjual dan pembeli yang
menggunakan sistem bayar panen bahwa jual beli ini sangat dirasa
menguntungkan kedua belah pihak. Dimana pihak penjual bisa
mendapatkan untung yang lebih besar meskipun dalam jangka waktu,
sedangkan untuk pembeli bisa mendapatkan barang yang mereka
inginkan seketika tanpa langsung mengeluarkan uang banyak.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Wafi (penjual), beliau
mengatakan bahwa:

“Jual beli dengan sistem bayar panen ini sangat di terima oleh

masyarakat, terutama dikalagan Ibu rumah tangga. Saya sudah

lama terjun dalam perdagangan seperti ini, kurang lebih 5 tahun.

Selama ini saya merasa banyak keuntungan melaksanakan jual

beli yarnen ini (yarnen:jawa). Untuk masalah transaksi atau akad

yang digunakan adalah akad berjangka dan kredit. Dalam waktu

yang tidak lama, Ibu-lbu bisa memiliki barang yang mereka
butuhkan dengan tidak merogoh kocek yang banyak.”*

Pada wawancara selanjutnya, Bapak Wafi menuturkan mengenai
keadaan barang yang diinginkan, beliau mengatakan:
“Apabila ada masyarakat yang menginginkan barang jualannya,

misalnya Oven, presto, dll tidak langsung ada pada saat itu juga,
maka pembeli harus pesan terlebih dahulu. Dengan jangka waktu

® Wawancara dengan penjual (Bapak wafi), Benculuk, 20 Juni 2015
* Bapak Wafi, Interview, Benculuk, 20 Juni 2015



kurang lebih satu minggu barang akan diantar ke rumah si
pembeli. Apabila barang tidak sesuai maka bisa di tukarkan
tetapi menunggu waktu lagi untuk mendapatkannya.”

Berdasarkan penjelasan Bapak Wafi, praktik jual beli dengan
sistem bayar panen ini, yaitu:

“Penjual mendatangi salah satu rumah penduduk dengan
membawa barang-barang yang dijual. Kemudian akan dengan
sendirinya pembeli berdatangan, bertanya-tanya dan memilih
barang yang mereka inginkan. Jika barang yang pembeli
inginkan tidak ada, maka penjual menawarkan untuk bisa pesan
dengan jangka waktu yang telah di jelaskan di atas. Setelah
pembeli menentukan pilihannya, penjual dan pembeli melakukan
akad yang dipilih kemudian transaksi dengan jangka waktu yang
disepakati, jika memilih yarnen maka jangka waktunya antara 2-
4 Kkali panen atau 1-2 tahun. Dan setelah barang sampai ke
tangan pembeli, pembeli membayar kepada penjual dengan
uang muka jika memilih akad kredit, dan tanpa uang muka jika
memilih akad yarnen.”

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara
dengan beberapa pembeli, mereka menjelaskan bahwa jual beli dengan
menggunakan sistem bayar panen ini sangat diminati. Seperti yang
dikatakan oleh Ibu Darmiyati yang berprofesi sebagai petani dan lbu
rumah tangga:

“Menurut saya, menggunakan jual beli dengan sisitem bayar
panen sangat meringankan beban dalam pembayaran. Karena
sistem pembayarannya bisa dilakukan ketika sudah memiliki
uang. Sebagai orang desa seperti ini, penghasilan lebih hanya di
dapatkan pada waktu panen saja, yaitu 2 kali dalam satu
tahunnya. Jadi saya tertarik dan sudah berkali-kali menggunakan

6
yarnen.”

SObservasi,Benculuk, 25 Juli 2015.
® Ibu Darmiyati, Interview, 01 Juli 2015



Kemudian peneliti mewawancarai informan yang ke dua, yaitu
Ibu Zulfi yang berprofesi sebagai guru di salah satu Sekolah Menengah
Pertama di Desa Benculuk. Beliau beralasan bahwa:

“Membeli menggunakan sistem bayar panen akan memudahkan
untuk segera memiliki barang kebutuhan yang diperlukan,
karena pembayaran yang bisa diangsur tersebut. Dengan jangka
waktu yang tidak lama kita akan bisa memiliki barang yang kita
inginkan sebagaimana kebanyakan Ibu-lbu yang lain, pasti
merasakan hal yang sama. Tetapi memang pada pembayarannya
yang lebih banyak dari harga asli.”’

Ungkapan yang sama juga dipaparkan oleh Ibu Mukarromah,
beliau berpendapat bahwa:®

“Saya menggunakan jaul beli dengan sistem yarnen karena jual
beli dengan transaksi seperti itu akan menguntungkan kedua
belah pihak. Penjual semakin laris dagangannya dan pembeli
ringan dalam pembayarannya. Meskipun harganya lebih mahal
dari harga asli, tetapi pembeli bisa memiliknya tanpa harus
menunggu waktu kapan uangnya terkumpul dan mampu
membeli barang yang mereka inginkan.”

Dari beberapa informan dapat ditarik kesimpulan dari alasan
yang diberikan. Mereka para lbu-lbu menyetujui dan merasa terbantu
adanya jual beli dengan sistem bayar panen, meskipun ada
pembengkakan pada pembayarannya. Yang penting bisa memiliki
barang yang diinginkan atau dibutuhkan dengan cepat.

Untuk wawancara selanjutnya, peneliti mewawancarai Ibu yang

berprofesi sebagai guru di salah satu sekolah menengah di Desa sraten,

" Ibu Zulfi, Interview, 19 Mei 2015.
® Ibu Mukarromah, Interview, 07 Juli 2015.



yaitu lbu Ifa. Alasan Ibu Ifa memang sedikit berbeda dengan alasan
Ibu-1bu di atas, dan alasannya terhadap Jual beli bayar panen ,yaitu:®

“Saya kurang tertarik dengan jual beli dengan sistem bayar

panen, karena pembayaran yang terlalu membengkak dan

menurut saya berat untuk pembayarannya. Meskipun saya
pernah melakukan jual beli seperti itu, tetapi saya tidak tertarik
lagi, lebih baik menunggu uang saya terkumpul.”

Dan informan yang terakhir adalah Ibu Irna, yang berprofesi
sebagai Ibu Rumah tangga ini tidak melakukan jual beli dengan sistem
bayar panen, tetapi memilih transaksi jual beli dengan sistem kredit.
Alasan Ibu Irna memilih transaksi dengan akad ini adalah:'

“Transaksi seperti ini baru satu kali saya melakukannya,

awalnya saya ditawarin dua akad, yaitu kredit dan berjangka

(bayar panen). Pada jual beli ini, saya membeli panci presto.

Bapak penjualnya juga menjelaskan kedua sistem pembayaran

akad tersebut. Dan akhirnya saya lebih memilih akad kredit saja,

meskipun pembayaran awal lebih besar hampir setengah harga.

Tetapi waktu dan cara pembayarannya terserah saya, jadi tidak

terlalu banyak selisih harga dengan harga asli.”

b. Sistem Pembayaran
Adapun sistem pembayaran pada jual beli dengan sistem bayar
panen di Desa Benculuk adalah sebagai berikut:**
1) Pembayaran dilakukan secara kredit
Yaitu pembeli melakukan jual beli tersebut menggunakan
akad kredit. Dimana penjual tidak memberikan jangka waktu tertentu
untuk menyelesaikan pembayaran yang penting tidak lebih dari 1

tahun. Untuk akad transaksi kredit ini harus adanya uang muka

sebagai biaya awal, kurang lebih 15-30% dari jumlah harga. Dan

® Ibu Ifa, Interview, 10 Juni 2015.
2 1bu Irna. Interview, Benculuk, 08 Juli 2015
! penjelasan Bapak Wafi. Benculuk, 25 Juli 2015



untuk pembayaran selanjutnya diangsur setiap hari sabtu dengan
pembayaran semampunya. Untuk jumlah pembayaran memang beda
dengan harga asli, kira-kira selisih 30% yaitu contoh awal harga Rp
400.000,- maka 30% nya menjadi Rp 520.000,-. Dengan adanya
selisih seperti itu masyarakat yang memilih akad ini tidak merasa
terpaksa adanya, dan sudah saling ada rasa ridha terhadap keduanya.
Karena meskipun harga kredit menjadi lebih banyak tetapi
pembayarannya bisa dicicil, jadi terjalinnya rasa saling membantu
antara kedua belah pihak. Tetapi kadang masyarakat ada yang tidak
mengetahui harga asli barangnya tersebut.
2) Pembayaran dilakukan dengan berjangka (Bayar Panen)

Yaitu pembayaran yang dilakukan setiap panen tiba dan
disepakati oleh kedua belah pihak yang apabila pada jangka waktu
tertentu belum lunas pembayarannya, maka uang dan jangka
waktunya pun bertambah. Untuk proses pelaksanan dan pembayaran
hampir sama dengan penjelasan di atas, yang membedakan hanya
tidak diwajibkan adanya DP atau uang muka dan pembayaran hanya
pada waktu panen tiba, yaitu 1 tahun 2 kali, sesuai kesepakatan
waktu yang ditentukan di awal transaksi. Seperti contoh jika
pembayaran dilakukan degan berjangka, maka pembeli harus
membayar lebih mahal 50% dari harga asli. Awal harga Rp
500.000,- maka pembeli harus membayar sebesar Rp 750.000,-.
Selain waktu panen pembeli tidak perlu membayar angsuran
tersebut. Untuk pernundaan jika dalam jangka waktu tiba tetapi

belum terlunasi maka pembayaran bertambah 25% lagi.”12

12 Bapak Wafi, Interview, 25 Juli 2015



Untuk melengkapi keterangan di atas, peneliti memaparkan
kekurangan yang merupakan hal yang perlu dijelaskan. Adapun
kekurangan dari jual beli dengan sistem bayar panen ini adalah adanya
penambahan harga yang lebih banyak dari harga tunai. Serta apabila
terjadi kegagalan dalam panen, pembeli tetap harus mengangsur
pembayarannya tersebut, karena itu sudah terikat perjanjian pada awal
akad kalau pembayaran dilakukan ketika musim panen tiba.

. Perspektif Hukum Islam

Dalam pandangan Islam dari berbagai pendapat tentang masalah
jual beli serta merujuk pada hasil wawancara dengan masyarakat bahwa
jual beli beli dengan sistem bayar panen di Desa Benculuk ini mengacu
pada:

1) Jual Beli Dengan Sistem Pembayaran Berjangka

Menurut Jumhur Ulama dibolehkannya jual beli dengan
sistem pembayaran berjangka, yang harganya lebih mahal dari pada
jual beli tunai. Tetapi, harga barang itu harus benar-benar jelas, dan
jangka waktunya pun harus jelas pula pada saat akad jual beli
berlangsung. Sedangkan jika pedagang meletakkan jangka waktu
yang berbeda panjangnya untuk satu kali transaksi dengan nilai
yang berbeda, dan akad jual beli itu tidak benar sama sekali pada
salah satu darinya, maka jual beli seperti ini sama sekali tidak benar
karena tidak adanya batasan waktu dalam akad. Selain itu, praktik

tersebut menyerupai riba jahiliyah (riba nasi’ah), sebab jika jangka



waktu yang pertama sudah jatuh tempo sedang pembayaran belum
juga dilunasi, maka meraka akan menambahkan beban pembayaran
diiringi dengan pemanjangan jangka waktu.*®

Sedangkan yang terjadi dengan jual beli di Desa Benculuk
yang menjadi fokus penelitian ini adalah jual beli yarnen yang
pembayarannya dilakukan secara berjangka. Apabila mengacu dari
pendapat di atas, maka jual beli seperti ini di hukumi boleh oleh
jumhurul Ulama yang kategori bisa menyelesaikan atau melunasi
angsurannya sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan. Dan
apabila kategori yang tidak atau belum bisa melunasi pada waktu
tempo yang disepakati maka dihukumi tidak boleh karena termasuk
dalam riba nasi’ah yang artinya penambahan yang dilakukan karena
menangguhkan pembayaran..

Imam Syafi’i berpedapat bahwa riba ada tiga macam, yaitu:
riba al-fadl, riba nasi’ah, dan riba yad. Melanjutkan penjelasan riba
nasi’ah di atas, para Imam tidak ada perbedaan perndapat tentang
haramnya riba nasi’ah, bahwa itu termasuk dosa besar tanpa ada

yang menyangkal.** Allah SWT berfirman:
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13 Fatwa-fatwa jual beli, 163.
¥ Abdurrahman, Al-Jaziri. Figh Empat Madzhab Bagian Muamalat 1. (Jakarta: Darul Ulum
Press, 2001), 150-151



Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka Ketahuilah,
bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu
pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya. (Q.S. Al-Bagarah: 278-279)"

Ayat-ayat al-Qur’an (yang berkenaan dengan ini)
menunjukkan secara gath’i (tegas) akan diharamkannya riba nasi’ah,
seperti kita kenal bersama pasa zaman sekarang ini yaitu memberikan
tempo penangguhan dengan memberikan bunga bulanan atau tahunan
sesuai persentase yang ditentukan.

2) Jual Beli dengan Sistem Pembayaran Kredit

Dalam perkembangan kehidupan saat ini, semakin tinggi
kebutuhan semakin meningkat, apalagi budaya konsumtif sudah
semakin meluas di tengah-tengah masyarakat. Tidak jarang untuk
memenuhi kebutuhan hidup sering dilakukan pembelian dengan cara
kredit.

Adapun yang dimaksud dengan pembelian dengan cara kredit
adalah suatu pembelian yang dilakukan terhadap suatu barang, yang

pembayaran harga barang tersebut dilakukan secara berangsur sesuai

1> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya



dengan tahapan yang disepakati kedua belah pihak (penjual dan
pembeli). Jual beli kredit yang lazim dilakukan oleh anggota
masyarakat dewasa ini adalah seperti kredit kepemilikan rumah
(KPR), kredit kendaraan, kredit alat-alat rumah tangga, dan lain-
lain.'®

Alasan ahli hukum yang menyatakan bahwa perjanjian
pembelian dengan kredit merupakan suatu perbuatan yang dilarang,
sesuai dengan ketentuan Sunnah yang diriwayatkan oleh Abu Daud
dari Abu Hurairah, “Barangsiapa menjual dengan dua harga dalam
satu perjanjian, maka haknya adlah menerima perjanjian harga
yang lebih kecil atau kalau tidak akan masuk pada pelanggaran
riba.” (Abdul Munir Mulkam, 1992: 189)."

Ulama-ulama yang keberatan dengan praktik jual beli kredit
adalah ulama-ulama yang bermadzhab Hanafi dan Syafi’i. Mereka
berpendapat bahwa pembelian dengan kredit adalah sebagai riba
naziyah yaitu berwujud tambahan yang dibebankan pada pihak
kreditur (pembeli) dan tentunya ini sangat memberatkan juga.

Sementara itu, ulama-ulama yang menyatakan bahwa
pembelian dengan kredit dibolehkan, seperti Imam Thawus, Al-
Hakam, dan Hammad, demikian juga Yusuf al-Qardhowi dan juga

kebanyakan ulama, asalkan perbedaan harga tunai dengan harga

16 Suhrawardi. K. Lubis, dan Wadji, Farid. Hukum Eko Islam. (Jakarta: Sinar Grafika, . 2012), 154
7 Suhrawardi. K. Lubis, dan Wadji, Farid. 2012. Hukum Ekonomi Islam, 155



kredit tersebut tidak terlalu jauh sehingga memberatkan kreditur
(pembeli).

Jual beli kredit dibolehkan, sebab kalau tidak dengan
pembelian secara cicilan/kredit maka pembeli tidak dapat
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Sedangkan barang yang
dibeli dengan kredit tersebut sangat berperan baginya untuk
melakukan usaha peningkatan taraf hidupnya, seperti kredit rumah,
kredit kendaraan untuk memperlancar kegiatan usaha, dan lain-lain.
Dengan kata lian, sudah merupakan keadaan memaksa®®.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa model jual beli ini
mengarah pada perpanjangan waktu dengan pembayaran adanya
tambahan. Hanya saja unsur teka-teki tentang harga di pasaran tetap
adanya.

Jual beli tersebut dilihat dari perspektif hukum Islam maka
transaksi itu bisa di hukumi sebagai berikut:*

1) Baik/Boleh apabila mereka tidak keberatan adanya.
2) Tidak baik apabila pembelian dengan kredit tidak sesuai dengan
ketentuan syariat Islam (dilarang), dan mereka keberatan adanya

Dan untuk transaksi berjangka, jual beli tersebut termasuk
dalam ‘urffasid, karena pada masalah jatuh tempo pembayaran yang
akan diperpanjang jika tidak lunas pada kesepakatan awal, begitu

pula uang pembayaranya yang bertambah. Sementara itu, ‘urf yang

'8 Lubis, Suhrawardi, dan Wadji, Farid. Hukum Eko Islam, 155.
9 Ibid., 154-155



rusak tidak diharuskan untuk memeliharanya, karena memelihara itu
berarti menentang dalil syara’ atau membatalkan dalil syara’.

Jika dikaitkan dengan masalah jual beli dengan sistem bayar
panen, transaksi kredit lah yang termasuk dalam ‘urf shahih, yaitu
apabila kegiatannya tidak melanggar syara’, ada kesepakatan dari
kedua belah pihak dan kredit itu tidak memberatkan pihak kreditur.
Dan kembali pada akad jual beli yang selalu mengutamakan rasa
saling ridlo, maka kegiatan jual beli kredit itu dihukumi boleh.

C. Pembahasan Temuan
Untuk melanjutkan pemaparan di atas, perlu kiranya adanya penjelasan
mengenai penemuan dari penelitian di Desa Benculuk terhadap jual beli,
yaitu:
1. Adanya dua akad (Akad kredit dan Akad berjangka)

Seiring dengan perkembangan zaman, maka banyak permasalahan-
permasalahan muamalah yang muncul, yang disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakatnya. Bentuk-bentuk muamalah yang didasarkan atas
kreasi manusia yang diciptakan sesuai dengan perubahan sosial ini akan
berubah kembali apabila terjadi perubahan sosial yang lainnya. Artinya,
suatu bentuk muamalah pada suatu saat dibolehkan dan dilegalisasi oleh
syara’, namun jika pada suatu saat kemaslahatan manusia tidak sejalan
lagi dengan bentuk muamalah tersebut, maka jenis muamalah itu bisa

dinyatakan tidak berlaku lagi.



Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa jual beli di Desa
Benculuk disini memiliki dua akad, yaitu akad kredit dan akad berjangka.
Yang mana jual beli dengan sistem bayar panen termasuk dalam akad
berjangka. Adapun masyarakat yang memilih akad kredit dalam
transaksinya pun ada perbedaan dengan akad berjangka khususnya dalam
pembayaran dan waktu. Jika dilihat jumlah yang harus dibayarkan, akad
berjangka lah yang pembayarannya lebih besar dibandingkan dengan akad
kredit.

Jaul beli seperti ini (Sistem bayar panen) dalam istilah muamalah
termasuk jual beli Istisna’ yaitu akad jaul beli yang mana pembeli
menugasi produsen (penjual) untuk menyediakan barang pesanan sesuai
spesifikasi yang disyaratkan pembeli dan penjualnya dengan harga yang
disepakati. Adapun cara pembayarannya bisa dilakukan dimuka, cicilan
atau ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu dan ketentuan harga
barang tidak dapat berubah selama jangka waktu akad.

Tetapi pada jual beli dengan sistem bayar panen disini penjual tidak
meminta adanya uang muka, dan pembayarannya pun harus dilakukan
pada saat panen saja, jika pembeli ingin membayar diluar waktu panen
maka penjual tidak menerina.

Adapun yang menjadi landasan hukum kebolehan perjanjian jual

beli dengan pembayaran yang didahulukan itu didasarkan pada:



a. Al-Qur’an surat Al-Bagarah: 282.%°
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, sekiramya kalian
mengadakan utang piutang dalam batas waktu tertentu,
hendaknya (dlbuat surat perjanjian) secara tertulis dan
bedanya ditulis oleh penulis yang adil diantara kalian.
Janganlah penulis itu menolak menulis sebagaimana
Allah mengajarkan kepadanya. (Q.S. Al-Bagarah: 282).

Dari ketentuan di atas, jelas terlihat tentang kebolehan transaksi
menggunakan akad kredit dengan pembayaran yang didahulukan itu.
Bahkan, ketentuan hukum tersebut dapat dijadikan sebagai dasar untuk
pembayaran yang dikemudian.

2. Perbedaan pada sistem pembayaran

Jika dikaitakan dengan hukum Islam, pembayaran pada ke dua
akad tersebut dihukumi boleh, asalkan semuanya harus jelas, seperti
jangka waktu dan jumlah harga. Tetapi pada jual beli dengan sistem bayar
panen di Desa Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi ini
terjadi perubahan pembayaran, yaitu apabila dalam perjanjian awal dengan
jangka waktu 2 kali panen atau 1 tahun tidak bisa melunasi pembayaran,
maka jumlah harga yang harus dibayarkan pun bertambah sesuai dengan

waktu yang bertambah pula.

20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 48.



Dan untuk pembayaran yang menggunakan akad kredit yang
terjadi di Desa Benculuk ini sepertinya sama dengan yang terjadi diseperti
pembayaran kredit pada umumnya. Hanya saja hari nya ditentukan setiap
satu minggu sekali yaitu pada hari sabtu. Adapun untuk menghukumi jual
beli tersebut, yaitu antara membolehkan apabila pembeli tidak keberatan
adanya, dan jika jarak harga tunai dengan harga kredit tidak terlalu jauh.
Dan yang melarang jual beli dengan akad kredit karena tentunya pihak
pembeli sangat merasa diberatkan atas tambahan harga tersebu. Ulama
yang bermadzhab pada Syafi’i dan Hanafi menyebutnya sebagai riba
nazi’ah.

Sesuai dengan banyak penjelasan di atas, masyarakat yang menjadi
informan dalam penelitian ini ada masyarakat yang tetap melakukan akad
transaski karena tidak merasa keberatan dengan adanya pembayaran
seperti itu, dan ada pula yang sebenarnya merasa keberatan tapi mau
bagaimana lagi, mereka membutuhkan barang yang menjadi objek pada
jual beli tersebut.

sebagaimana pemaparan di atas, kemaslahatan manusia baik yang
bersifat individu maupun yang terkait dengan kelompok (masyarakat),
sangat ditentukan oleh perkembangan lingkungan dan masa di mana
mereka hidup. Perubahan tersebut dapat membawa nilai-nilai positif
terhadap masyarakat dan dapat juga membawa kepada nilai-nilai negatif.
Dalam persoalan muamalah, perubahan sosial yang perlu mendapat

perhatian dan pertimbangan adalah yang bersifat positif.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai jual beli dengan

sistem bayar panen dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran Pelaksanaa jual beli dengan sistem bayar panen

Dalam pelaksanaan praktik penjualan yang dilakukan oleh penjual,
yaitu hanya dengan mendatangi rumah salah satu pembeli dengan
membawa barang dagangannya. Dalam pembayaran dilakukan dengan dua
cara, yang pertama secara kredit, yaitu dimana penjual memberikan jangka
waktu tertentu untuk menyelesaikan pembayaran yang telah disepakati
olen kedua belah pihak. Yang kedua pembayaran dilakukan dengan
berjangka, yaitu pembayaran yang dilakukan pada saat panen tiba dan
disepakati oleh kedua belah pihak. Apabila pada jangka waktu tertentu
(panen) belum lunas pembayarannya, maka uang dan jangkanya pun

ditambah lagi. Hal tersebut tidak diperbolehkan oleh hukum syara’.

Sedangkan untuk akad jual belinya dilakukan dengan cara
pemesanan jika barang yang diinginkan tidak ada pada waktu penjual
datang (bai’ istisna’). Praktik jual beli dilakukan dengan adanya
kesepakatan di awal antara para penjual dan pembeli yang didasari dengan

suka sama suka dan kerelaan. Pembeli melakukan pembelian sesuai
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dengan minat dan pilihan mereka, sesuai dengan spesifikasi atau ciri-ciri

barang yang menjadi keinginan.

. Perspektif hukum Islam terhadap jual beli dengan sistem bayar panen
Hukum Islam memandang praktik jual beli dengan sistem bayar
panen yang kategori berjangka itu diperbolehkan. Adapun pendapat
jumhur ahli figh yang memperbolehkannya, seperti mazhab Hanafi,
Syafi’i, Zaid bin Ali, Al Muayyad Billah bahwa jual beli yang
pembayarannya di tangguhkan dan ada penambahan harga dari penjual
karena penangguhan adalah sah, karena menurut mereka penangguhan itu
adalah harga, karena mereka melihat dari dalil umum yang membolehkan,
dan nash yang mengharamkannya tidak ada, yang terpenting adalah
penambahan harga pada penangguhan tersebut adalah harga yang pantas
dan sewajarnya, dan tidak adanya unsur pemaksaan dan dholim. Serta
syarat waktu dan jumlah pembayaran harus jelas, apabila sudah jatuh
tempo belum lunas maka tidak boleh adanya pertambahan jumlah

pembayaran.

Namun Imam mazhab yang empat serta jamaah ulama salaf,
diantaranya adalah Abdullah bin Abbas, Said binMusayyab, Thawus bin
kaisan, Al-Auza’iy, ‘Atha’ , Qatadah, Az-Zuhry, Ats-Tsaury,An-Nakha’iy,
Hakam bin ‘Utaibah dan Hammad bin Abi Sulaiman. Zainal Abidin bin
Ali bin Al-Husein dan Jashshas dari Hanafiyah mengharamkan bai’ tagsith
(Jual beli penagguhan), karena menambah harga sebagai konsekuensi dari

penambahan masa adalah termasuk riba nasi’ah. Jual beli tangguh (kredit),



jika tidak dijelaskan waktu pembayarannya, maka ia termasuk jual beli
gharar yang terlarang. Akan tetapi Jual beli gharar yang diperbolehkan ada
empat macam: (pertama) jika barang tersebut sebagai pelengkap, atau
(kedua) jika ghararnya sedikit, atau (ketiga) masyarakat memaklumi hal
tersebut karena dianggap sesuatu yang remeh, (keempat) mereka memang

membutuhkan transaksi tersebut.

Jadi, meskipun jual beli seperti ini telah diperbolehkan, prinsip
kejujuran, keadilan dan transparansi harus tetap dipelihara dan
dipertahankan sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan lagi.
Karena tidak menutup kemungkinan akan terjadi hal yang sama. Untuk
kaitannya dengan ushul figh Jual beli dengan sistem bayar panen transaksi
berjangka, maka termasuk dalam ‘urf fasid apabila ada penambahan

pembayaran.

B. Saran
1. Bagi Penjual
Jual beli dengan sistem bayar panen memang sudah menjadi tradisi
masyarakat, khususnya Desa Benculuk. Akan tetapi dalam transaksi ini,
prinsip kejujuran dan keadilan harus tetap diterapkan. Karena tidak
menutup kemungkinan masih akan terjadi hal yang sama.
2. Bagi masyarakat, khususnya pembeli
Guna menghindari transaksi yang tidak diperbolehkan oleh hukum
Islam, hendaknya masyarakat lebih teliti dan hati-hati dalam melakukan

jual beli . Sebagai umat Islam perlu kiranya menambah pengetahuan



tentang jual beli yang diperboleh dan yang tidak diperbolehkan. Agar tidak
terus-terusan melakukan hal yang menyimpang dari Syara’.
. Bagi Tokoh Masyarakat

Hendaknya lebih perhatian dan maksimal dalam memberikan
pengarahan terhadap masyarakat dalam bidang muamalah terkait
khususnya jual beli bayar panen ini, agar kegiatan muamalah yang ada di

masyarakat dapat sesuai dengan tuntunan syar iat I1slam.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”. (QS. Al-
Bagarah: 282)"
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sekalian

memakan harta sesama dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu...."” (QS. An-Nisa’: 29)?

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57.
? Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 83.
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ABSTRAK

Via Ulfi Sa’adah, 2015. Jual Beli Dengan Sistem Bayar Panen Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Terhadap Tradisi Akad Jual Beli Di Desa Benculuk
Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi)..

Latar belakang dilakukannya penelitian jual beli di Desa Benculuk
Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi karena terdapat jual beli dilakukan
dengan sistem bayar panen. Seiring dengan perkembangan zaman terjadi
keberagaman pola dagang dan menjadikan perilaku dagang berbeda-beda. Mulai
dari cara pemngambilan keuntungan, pemasaran, kejujuran dalam kualitas barang
dan sebagainya. Kondisi inilah yang menimbulkan pola dagang yang bermacam-
macam. Banyak pihak yang tidak menghiraukan apakah praktik jual beli yang
mereka terapkan itu benar atau tidak dengan alasa tidak mengetahui hukum jual
beli yang sesuai dengan syariat Islam.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Apa saja akad yang
digunakan dalam jual beli degan sistem bayar panen ini? 2) Bagaimana gambaran
praktek jual beli bayar panen di Desa Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi?

3) Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap jual beli dengan sistem bayar
panen?

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui akad yang digunakan dalam
jual beli, mengetahui perspektif hukum Islam terhadap jual beli sistem bayar
panen di Desa Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. Dan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan jual beli sistem bayar panen di Desa Benculuk
Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis jenis penelitian lapangan. Adapun
teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi
nonpartisipatif, dan dokumentasi.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa: 1) akad yang digunakan
dalam jual beli dengan sistem bayar panen ini menggunakan akad pembayaran
yang dilakukan dengan berjangka, yaitu pembayaran yang dilakukan pada saat
panen tiba dan disepakati oleh kedua belah pihak. Apabila pada jangka waktu
tertentu (panen) belum lunas pembayarannya, maka uang dan jangkanya pun
ditambah lagi. Akad tersebut jika dalam bahasa figh muamalah termasuk dalam
akad istisna’. 2) Gambaran proses jual belinya penjual mendatangi rumah dari
desa ke desa kemudian berhenti disalah satu rumah warga dengan menawarkan
jualannya, serta menjelaskan akad yang akan digunakan. 3) Menurut Perspektif
hukum Islam terhadap jual beli dengan sistem bayar panen adalah hukum Islam
memandang praktik jual beli dengan sistem bayar panen yang kategori berjangka
itu diperbolehkan. Dengan syarat waktu dan jumlah pembayaran harus jelas,
apabila sudah jatuh tempo belum lunas maka tidak boleh adanya pertambahan
jumlah pembayaran.
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